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A. Latar Belakang Masalah
Mimpi memiliki kedudukan yang tinggi dalam Islam.aH ini
dibuktikan lewat perhatian al-Qur'an dan hadithaelap mimpi. Dalam al-
Quran dikisahkan tentang keinginan Ibrahim as.uknt menyembelih
putranya yang didasarkan atas mimpi yang ia alaedangkan sang putra
Ismail as. mematuhinya. ( al-Uraini, 2003: 20Hgal ini sesuai dengan

Firman Allah SWT. Dalam surat ash-Shaffat ayat 103-yang berbunyi:
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Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggupisbka bersama-sama
Ibrahim, Ibrahim berkata: “Hai anakku, sesungguhaka melihat dalam
mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah ppadapatmu!” la
menjawab: “Hai bapakku, kerjakanlah apa yang dimpah kepadamu, Insya
Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orantyy ysabar! Tatkala
keduanya telah berserah diri dan Ibrahim membaanginhaknya atas pelipis
(nya) (nyatalah kesabaran keduanya). Dan Kami peaiggdia: “Hai
Ibrahim, sesungguhnya kamu telah membenarkan milnpsesungguhnya
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-oyamg berbuat baik.
(QS. Ash-Shaffat: 102-105) .(Depag RI, 2002: 641).

Dalam surat lain, Allah SWT. menganugerahi nabi W ysengajaran
bagaimana menta’'wilkan mimpi, sebagaimana dalamdirNya dalam surat

Yusuf ayat 6 yang berbunyi:
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Dan demikianlah Tuhanmu memilih kamu (untuk menj&¢hbi) dan
diajarkan-Nya kepadamu sebahagian dari takbir mmpipi dan
disempurnakan-Nya nikmat-Nya kepadamu dan kepadaarkm Ya'qub
sebagaimana Dia telah menyempurnakan nikmat-Nyadeepua orang
bapakmu sebelum itu (yaitu) Ibrahim dan Ishak. 8gguhnya Tuhanmu
Maha Mengetahui Lagi Maha Bijaksana. (QS. Yusuf:(Bepag RI, 2002:
317).
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Sementara itu, dalam surat al-Fath juga ditemuksahkmimpi Nabi
Muhammad saw. tentang masuknya beliau ke Makah almers para
sahabatnya dengan aman, dan ternyata mimpi ituufgdwdalam tahun
pembukaan kota Makah. Hal ini sebagaimana Firm&h/AWT. dalam surat

al-Fath ayat 27 sebagai berikut:
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Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasal-Ngntang

kebenaran mimpinya dengan sebenarnya (yaitu) baesangguhnya kamu
pasti akan memasuki Masjidil Haram, Insya Allahadalkeadaan aman,
dengan mencukur rambut kepala dan mengguntingregang kamu tidak
merasa takut. Maka Allah mengetahui apa yang tkasau ketahui dan Dia
memberikan sebelum itu kemenangan yang dekat. AQSath: 27). (Depag

RI, 2002 : 741).

Tidak jauh berbeda dari yang telah disebutkan ala@udalam hadits

Nabi pun juga banyak ditemukan hadits-hadits yamgyimmggung masalah



mimpi serta keutamaannya. Misalnya hadits riwayaaAbin Malik sebagai

berikut:
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Artinya: “Dari Anas bin Malik ra.: bahwasanya Naa@w. bersabda: Mimpi

yang baik dari seorang yang shaleh adalah satuarbadgari 46
bagian kenabian” (HR. Anas bin Malik). (al-Uraig003: 33) .

Dalam kehidupan sehari-hari, seseorang mengalampinyang indah
dan menyenangkan. Namun tidak jarang, mimpi itaktidiharapkan. Artinya,
mimpi bisa mendatangi kita dalam suasana yangkbunencekam dan
seram. ( Sirin, 2004: v ). Allah juga memberikdmih-Nya kepada manusia
lewat mimpi. Namun demikian, tidak semua mimpi nadnjilham. Pada
dasarnya ketika tidur, jiwa seseorang berada d@enggaman Allah. Bila
jiwa seseorang bersih dan Allah berkenan memberik@mgetahuan
kepadanya, maka orang tersebut akan mendapadth@m mimpinya itu . (
Nashori dan Diana Mucharam, 2002: 124 ).

Manusia pada hakekatnya diciptakan dalam kondrsihf ( memiliki
potensi ketuhanan ). Hal tersebut dinyatakan dalaaQur'an, bahwa
sebelum ditiupkan ruh ke dalam jasad manusia, neangslebih dahulu
disumpah mengakui eksistensi Allah sebagai Tuharffiyman Allah:
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Dan (ingatlah), ketika Tuhamu mengeluarkan ketuniar@ak-anak Adam
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksiaha@ap jiwa mereka
(seraya berfirman): “Bukankah Aku ini Tuhanmu?”. lélea menjawab:
“Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi”a(Ki lakukan yang
demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak memagan: “Sesungguhnya
kami bani Adam adalah orang-orang yang lengah deyhani (Keesaan
Tuhan). ( QS. Al-A’raf 172). (Depag RI, 2002: 232).

Dengan demikian, potensi baik yang mengarah kepeldastensi
ketuhanan Allah sudah dinyatakan atau dipersaksigajak manusia berada
di alam kandungan. Sehingga potensi kebaikan manusingarah kepada
agama (Islam) akan terus berlanjut. Jika ruh itdabk lepas dari indera
eksternal dan kembali masuk kedalam kekuatan -&takubatin, maka ia
melakukan persepsi spiritual, sebab itu sudahralifitan kepadanya untuk
menyesuaikan dengan kekuatan batinnya. ( Khald2003 : 129 ). Namun
demikian, lingkungan akan selalu berpengaruh, ndaai manusia dan akan
menentukan pembentukan pribadi maupun psikologbafriah) manusia
sebagai makhluk individu.

Disisi lain, ada tokoh agama yang muncul dengan lpa&a konsep
dan pandangan yang selaras dengan agama Islam iyemgelaskan
pemahaman tentang mimpi yang sesuai dengan rafQdan as-Sunnah.
Tokoh tersebut adalah Ibnu Sirin dan Ibnu Hajsgalani.

Nama asli lbnu Sirin adalah Muhammad Ibn SirinAashari
maulahum Abu Bakar Ibn Abi Amrah al-Basri, beliahit pada tahun 33
Hijriyah di Balrah dan wafat pada tahun 110 Hahy la seorang tabi’in
terkemuka pada masanya, ahli ilmu agama dan ididalrah pada waktu

itu. Terkenal dalam bidang figih, wara’ ahli hadian ta’bir. Karyanya



antara lainTafsir al-Ahlam al-Kabir, Tafsirul al-Ahlandan lainnya. (
Soetari : 1997 : 262).

Sedangkan lbnu Hajar al-Asgalani nama lengkapmsdah Abu al-
Fadhl Ahmad Ibn Muhammad Ibn Muhammad Ibn Ali Ibhndad al-Kirani
al-Asqalani al-Qahiri al-Syafi’i, yang terkenal dgm Ibnu Hajar, beliau lahir
tahun 773 Hijriyah di Mesir dan wafat tahun 852rifigh. Seorang hafizh
besar yang sangat termasyhur dalam bidang Hadistg ysulit ditemui
tandingannya di kalangan ulama Mutaakhirin. IbnuyaHanenghafalal-
Umdah, Alfiyah al-lraqi, al-Hawi, Muktashar Ibn ki, dan dalam bidang
lain, dipelajarinya dari al-Bulgini, al-Barmawi,rtal-Mullagin, Ibn Jama’ah.
Pada merekalah Ibnu Hajar menerima ilmu Alat daruilJshul. ( Soetari :
1997 : 341 ). Di antara hasil karya yang terkerzal chendapat penghargaan
yang luar biasa dari para ulama ialah kitab FatBaal Syarh al-Bikhori, yang
ditulis dengan cara dikte. Kitabnya yang lairTahdzib, Lian al-Mizan, al-
Ru’ya’ wa al-Ahlam fi Dlaufi al-Kitab wa al-Sunnatan lainnya.

Ke dua tokoh tersebut memiliki pandangan bagainraeajelaskan
mimpi dalam kehidupan kita yang benar sesui depgdumnjuk Allah SWT.
Sehingga kita terbebaskan dari konflik serta péasogang keliru dalam
menginterpretasikan mimpi.

Ketika manusia mengalami mimpi, itu bisa muncul aggld reaksi
terhadap unsur-unsur penganggu yang ditimbulkah ocdégsangan yang
menyebabkan mimpi. Klarifikasi rangsangan mimpi litisa dikategorikan

menjadi empat variabel: (1) rangsangan inderawerakl (berorientasi pada



objek); (2) rangsangan inderawi internal (berddsh pada subjek); (3)
rangsangan fisik internal (berorientasi pada omaan tubuh); dan (4)
sumber-sumber rangsangan psikis murni. ( Freuafl:2Zb ).

Keberagamaan pengetahuan manusia menimbulkandaaralalam
menakwilkan mimpinya karena keragaman keadaariiiyapi yang dialami
seorang menteri tidak dapat ditafsirkan seperti pnigang dialami oleh
kebanyakan orang. Demikian pula penakwilan mimggajbervariasi sesuai
dengan keadaan tempat, masa dan waktu. ( Siidd, 2@ ).

Pada dasarnya mimpi memiliki formulasi orisinalkiya 1) a manifest
contenf yaitu sebagagxperienced, reported and remembBrasanya mimpi
yang demikian isinya masih dapat kita ingat kefgagi hari. 2)a latent
contenf yaitu yang dapat ditemukan maknanya melalui pretasi. Sebelum
adanya penafsiran, arti mimpi itu bisa dipakai segelas. (Purwanto, 2003:
19).

Belum ada faktor yang menjadikan mimpi memenuhiratysyarat
yang dapat dijadikan standar penyidikan yang tephih karena itu, dalam
mempelajari mimpi, objek yang dipelajari, yaitu npinitu sendiri tidak bisa
ditentukan. Ketika seseorang menceritakan sebuaipimiidak ada jaminan
apakah mimpi itu benar-benar seperti yang dia alait, atau dia hanya
mengada-ada saja. Karena orang yang bermimpi wadskus menceritakan
mimpinya atau hanya sebagian yang dia ingat daripimya. ( Freud, 2002:

80)



Seseorang bisa mempelajari perbedaan-perbedaan pi niiengan
mengasumsikan bahwa mimpi-mimpi itu berkaitan dangserbedaan-
perbedaan tingkat sempurna tidaknya mimpi. Ketikkdran mendekati
keadaan bangun, ada peningkatan persepsi bahwsgaagaterlihat hanya
mimpi. Kendati seperti itu, tidak selalu terjadirlo@itan dengan jelas dan
logis, kemudian diikuti dengan potongan mimpi yaaggk jelas. Pikiran
seseorang tidak akan bisa membedakan tingkat kKdidlis secara berurutan
dengan cepat seperti itu. ( Freud, 2002: 88).

Aliran psikoanalisis juga mencoba menjelaskan mitites religius
dan kosmogoni-kosmogoni zaman purba melalui anatisapi. (Purwanto,
2003: 114 ). Freud menyatakan bahwa terdapat kesaraatara mimpi-
mimpi penyair, seniman, pelukis dengan mimpi-mirkpno yang dianggap
mimpi sejati. Dari apa yang dilakukan Freud, yalaminspirasinya dia oleh
mitos-mitos Yunani, maka boleh jadi karya-karyatrsaslan seni lahir dari
mimpi-mimpi abadi. Mimpi merupakan dunia peralihamara alam bawah
sadar dan alam sadar. (Purwanto, 2003: 115).

Freud meyakini bahwa struktud, ego dan super egomemegang
peranan penting dalam kepribadian. Secara umumpndinarapkan mampu
memberi solusi-solusi penting. Namun tidak semuapnibisa langsung
dipahami, dan mustahil untuk benar-benar yakin laakebuah mimpi tidak
sedang mencoba untuk memberikan sesuatu yang keisiglaskan sekaligus

memberi makna (Freud, 2001: 4). Perilaku memiliti gang jelas tampak



dan tersembunyi merupakan dasar bagi bangunan pamireud (Ruber W.,
1985 : 61).

Sebagai tambahan terhadap analisa mimpi, pengamuipintu dapat
juga dipakai sebagai suatu alat yang penting up&umyembuhan dalam dunia
medis. Dalam penggunaan pengaruh mimpi, ahli temapya menyarankan
kepada pasien supaya dia mengingat mimpinya dawnlisiannya. Freud (
1995 : 27 ) berpendapat bahwa keadaan itu daparbdifki dengan
menggunakan prinsip-prinsip ilmu jiwa dalam membasa dan mendidik
anak-anak.

Mimpi berangsur menghilang di pagi hari, demikiabwsah ungkapan.
Memang untuk mengingatnya kembali adalah hal yanghgkin. Kita
mengenal mimpi hanya dengan mengingatnya kembaélake bangun.
Namun seringkali kita menganggap ingatan tersaetaklah lengkap, bahwa
apa yang terjadi semalam lebih banyak dari apa w&segkita ingat ( Freud,
2001: 49).

Untuk menafsirkan mimpi, orang harus menelusurs@saerbentuknya
mimpi dalam jurusan yang berlawanan. Dengan bértdii yang terang,
orang harus kembali ke pikiran-pikiran tersembuwang telah didistorsi oleh
sensor. Setelah melewati berbagai distorsi, akhirngrang dapat
memperlihatkan keinginan yang direpresi. Tetapiupéicatat lagi bahwa
sesudah penafsiran, mimpi tetaplah merupakan swatluk ketidaksadaran

dan harus diperlakukan demikian. ( Freud, 1991i xxv



Penelitian tentang mimpi menjadi alasan bagi Freudtuk
mengarahkan perhatiannya kepada fenomena-fenorséas geperti lelucon,
perbuatan keliru, “keseleo” lidah, Ilupa dan laebagainya, pokoknya
semua fenomena dari hidup sehari-hari yang dapatldkukan dengan cara
yang sama seperti isi mimpi yang terang. ( Dimyi8B0: 221 ).

Dalam uraian di atas, posisi mimpi dalam al-Qurtklam as-Sunnah
dalam kajian Islam sangat menarik sehingga dipariutk dalam kehidupan
masyarakat. Konflik-konflik batin dalam diri manasiang berkenaan dengan
ajaran agama (Islam maupun lainnya) banyak ragam@jeh karenanya
diperlukan adanya bimbingan dan konseling Islamngyanemberikan
kehidupan keagamaan kepada individu agar mampu apandehidupan
yang bahagia di dunia dan akherat. Firman Allah :
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Apakah menusia itu mengira bahwa dibiarkan (sajehyatakan, “kami
telah beriman”, sedang mereka tidak diuji lag(®S. al-Ankabut: 2) .
(Depag RI, 2002: 559).

Dari ayat di atas jelas, bahwa cobaan itu adalamamkbagi sempurna
atau tidaknya iman seseorang dalam melawana hrefsu yang tidak
terkendali serta diikuti oleh berbagai persoakehingga fitrah tidak dapat
berkembang sebagaimana mestinya, bahkan bisa gauigia terjerumus ke
perbuatan dan pelanggaran terhadap nilai-nilai agataupun pada aturan-

aturan yang berlaku dalam masyarakat. (Jumantofi,:3B)
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Atas dasar inilah, potensi yang dimiliki manusaus dikembangkan.
Oleh karena itu, kerangka preventif, bimbingagama (khususnya Islam)
memegang peran yang penting untuk dapat membantividu
mengarahkan dan mengembangkan pola perilaku Yemiky dan mencegah
terjadinya penyimpangan-penyimpangan terhadap ndgran agama.
(Jumantoro, 2001: 11).

Dalam sejarah Islam, ada diantaranya dua toigahg membahas
tentang mimpi dalam karya-karyanya, penulis teetantuk mengkaji mimpi
dengan studi komparasi pandangan Ibnu Sirin delanHajar al-Asgalani,
dan menjadikan masalah tersebut menjadi tesisatigngul:

“MIMPI DALAM AL-QUR'AN DAN AS-SUNNAH (STUDI
KOMPARASI ATAS PEMIKIRAN IBNU SIRIN DENGAN IBNU HAJAR

AL-ASQALANI)".

. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka pefatema yang
menjadi fokus dari penelitian ini adalah sebagakié
1. Bagaimana pemikiran lbnu Sirin dan Ibnu Hajar a&lani tentang
mimpi dalam al-Qur’an dan as-Sunnah?
2. Bagaimana perbandingan mimpi dalam al-Qur'an a&Sunnah antara

Ibnu Sirin dan Ibnu Hajar al-Asgalani ?
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C.  Tujuan Pendlitian

Untuk mencapai hal tersebut, pemikiran Ibnu Sian ¢tbnu Hajar
al-Asqalani tentang mimpi al-Qur'an dan as-Sunmehlu di bahas lebih
mendalam sesuai dengan rumusan masalah di at&s, tojgan yang
hendak dicapai dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mendeskripsikan bagaimana mimpi dalam al@pudan as-

Sunnah menurut Ibnu Sirin dan lIbnu Hajar al-Asgjala

b. Untuk memperbandingan tentang mimpi dalam al-Quidan as-

Sunnah yang dipelopori oleh Ibnu Sirin dan IbnujaHal-Asqalani.

D. Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan bermanfaatich kajian-
kajian berikutnya yang berbentuk:
a. Orientasi Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menambah khasaeémuan [Imu
dakwah dalam memberikan pemahaman terhadap minmg paik,
menghindari terjadinya mimpi yang buruk, dan bagaian manfaat
dari penafsiran mimpi.
b. Orientasi Praktis
1) Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pedomanm kitgsemua
dalam memahami arti sebuah mimpi, sehingga kitaatdap
memperoleh kebenaran penafsiran mimpi yang riil @emnarti

dalam kehidupan.
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2) Menjadikan pijakan bagi agamawan, orang tua darselirap insan
dalam upaya mengembangkan pemahaman terhadap ralmpi
Quran dan as-Sunnah yang mengarah ke jalur kesgaryang

mantap dan dinamis.

E. Tinjauan Pustaka

Untuk menghindari adanya kesan pengulangan dalatakokan
penelitian ini dan tidak terjadi pembahasan yamgasdengan penelitian lain,
maka penulis perlu memetakkan topik penelitian yakgn dikaji dengan
penelitian yang pernah dilakukan oleh para persaitelumnya.

Sejauh ini, penulis belum menemukan penelitian yamgmbahas
tentang “Mimpi dalam al-Quran dan as-Sunnah (Stddimparasi Atas
Pemikiran lbnu Sirin dengan Ibnu Hajar al-AsgalgniAdapun penelitian
terdahulu yang memiliki relevansi dengan judulebrd, antara lain:

Pertama penelitian yang dilakukan oleh Yadi Purwanto @08engan
judul Memahami Mimpi Perspektif Psikologi Islaenelitian ini mencoba
mengkaji berbagai permasalahan mimpi dengan mewrgagn analisis
psikologi Islami, juga dalam pandangan-pandangan kerbagai aliran,
seperti pandangan psikologi Barat sebagai alat mploatift  untuk
pendalaman pemahaman mimpi. Salain paparan yasgabeeoritis tentang
hal-hal yang berkaitan dengan berbagai persoalampmpenelitian ini juga
memaparkan beberapa hal yang bersifat aplikatifikuterapi mimpi yang

berkenaan dengan mimpi itu sendiri ataupun orang la
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Kedua penelitian yang dilakukan oleh Imam Ja’far Sha@ig003 )
dengan judul Menyingkap Rahasia MimpiBuku ini bertujuan untuk
mengetahui tentang tafsiran terhadap mimpi, sglairggang lain mengenal
akan tafsir mimpi yang khusus (simbol-simbol)tadeberapa adab dan
hal-hal yang disunnahkan sebelum orang tidur ydogypengaruh dalam
memperoleh mimpi yang baik dan terhindar dari piiyang buruk.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Lalu Aguatréawan ( 2003 )
yang dalam tesisnya yang berjudiimpi dalam Perspektif Tasawuf” (
Sebuah Tinjauan Fungsionan Substantif yang berisikan perspektif
tasawuf mengenai mimpi, metode penelitian menggan studi kompari
terdapat seni bermimpi dan menafsirkan mimpi,atiendalam pandangan
para sufi mimpi adalah representasi simbolis daalitas — realitas
trasendental spiritual.

Berdasarkan penelitian di atas, tidak ditemulantaing karya ilmiah
Ibnu Sirin dan lbnu Hajar al-Asgalani yang mengkéiinpi dalam al-Qur’an
dan as-Sunnah (Studi Komparasi atas pemikiran Binim dengan Ibnu
Hajar al-Asqalani ). Dalam konteks inilah, makgid@ di atas sangat

signifikan untuk diangkat dalam penelitian.

. Metode Pendlitian

Dalam upaya mencermati dan menulusuri konsep peamikbnu Sirin

dan Ibnu Hajar al-Asqgalani, mimpi dalam al-@ardan as-Sunnah , untuk
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mencari jawaban atas permasalahan pokok yang mep@danyaan dalam
penelitian ini, maka penulis menggunakan penelgetpagai berikut:
Agar tesis yang akan penulis tulis ini memenuharaly karya ilmiah,
maka penulis menggunakan metode:
1. JenisPendlitian
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian dpsk yaitu
suatu kegiatan penelitian  yang berusaha untuk ganbarkan,
melukiskan dan mengungkapkan ( Nawawi, 1991: .63Sgbuah ide
pemikiran atau ungkapan Ibnu Sirin dan Ibnu HajeAsmalani. Jenis
penelitian ini dipergunakan untuk menggambarkaejukiskan  dan
mengungkapkan pemikiran Ibnu Sirin dan Ibnu Ha#&Asqgalani,
mimpi dalam al-Qur’an dan as-Sunnah.
2. Metode Pengumpulan Data
Di dalam penulisan ini, pengumpulan data yang ditak dengan
masalah yang dibahas akan dilakukan dengan jalarenelipan
kepustakaanliprary research), yaitu dengan jalan melakukan penelitian
terhadap sumber-sumber tertulis. ( Surahmat,1894. Yang bertujuan
untuk menggumpulkan data dan mencoba menggali suriisan, baik
yang berasal dari buku-buku asli maupun terjematan sumber yang
relevan dengan materi yang terkait.
3. Sumber Data
Sumber primer merupakan yang dijadikan alat banaland

menganalisa terhadap permasalahan yang munaombes ini berupa
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buku-buku bacaan, literatur-literatur  al-Qur'an upan hadist.
Pembahasan tentang ta'wil mimpi yang penulis ganajaitu: Karya
Muhammad Ibnu Sirin yang berjuddla’'wil Mimpi al-Qur'an dan
Sunnah penerbit Maktabah, Kairo, 1993edangkan buku yang penulis
gunakan dalam pembahasan Ibnu Hajar a-Agalayaiti: al-Ru’ya’
wa al-Ahlam fi Dlaui al-Kitab wa al-Sunnah(Kairo: Maktabah al-
Turath al-Islami ), 1977. Harapan penulis bukutby&ng disebut di atas
dapat menjadi penunjang dalam penelitian tesis.
4. Metode Analisa Data

Analisis ini memusatkan perhatiannya pada semiarden yang
berasal dari data yang terkumpul, untuk selanputdiganalisis dengan
menggunakan metode komparatif. Metode komparatialah suatu
metode yang digunakan untuk memperoleh suatimpetan dengan
memperoleh faktor-faktor tertentu yang berhubundangan situasi dan
fenomena-fenomena yang diselidiki dan dibandingkangan faktor lain
di mana pertentangan berbagai pendapat akan dexkormenjadi

konklusi ( Surakhmad, 1994: 94 ).

G. Sistematika Penulisan
Dalam rangka menguraikan pembahasan di atas, nesieditpberusaha
menyusun kerangka penelitian secara sistematis; pgabahasan lebih
terarah dan mudah dipahami, sehingga uraian-uya@ag disajikan nantinya

mampu menjawab permasalahan yang telah disebuSieoelum menginjak
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bab pertama dan bab berikutnya yang merupakanps&tok pikiran yang
utuh, maka penulisan tesis ini diawali dengan dragnuka, yang memuat:
halaman judul, nota pembimbing, pengesahan, deklaabstrak, ringkasan
disertasi, kata pengantar, transliterasi, singkgtensembahan, motto, daftar
isi dan tabel.

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini beritsangnlatar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitinjauan pustaka,
kerangka teori dan metode penelitian yang melipsdimber data, metode
pengumpulan data dan analisis data.

Bab kedua adalah landasan teoritis yang mekpatagentang
gambaran umum ta’'wil mimpi. Bab kedua ini menjetastentang Sub bab
pertama menjelaskan landasan kerangka teori yartyri dari dari enam sub
anak bab, yaitu: deskripsi teoritik mimpi dalarmQalr'an dan as-Sunnah,
yang meliputi: pengertian mimpi, dasar hukum pijm macam-macam
mimpi, kaidah umum mimpi, masa/waktu bermimpijngip-prinsip  mimpi.
Sub anak bab kedua menjelaskan tentang fungsi ittakwah dalam
mengembangkan pemahaman mimpi dalam al-Qur'aragk&Bunnah dengan
pemikirannya Ibnu Sirin dan ibnu Hajar al-Asqalan

Bab ketiga merupakan bagian yang akan membaimaskipan mimpi
dalam al-Qur'an dan as-Sunnah Ibnu Sirin dan lbtajar al-Asqgalani
Dalam bab ini penulis uraikan tentang pemikiraimpi lbnu Sirin yang
tertuang dalam bukuny'wil Tafsir Mimpi al-Qur'an dan Sunnalsebagai

dasarnya dan pemikiran Ibnu Hajar al-Asgalani ddtarkunyaal-Ru’ya’ wa
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al-Ahlam fi Dlaui al-Kitab wa al-Sunnahintuk melengkapi data tersebut,
penulis mengungkapkan biografi dan hasil karya.

Bab empat adalah analisis pemikiran mimpi dad&@ur'an dan as-
Sunnah Ibnu Sirin dan Ibnu Hajar al-Asgalani. Dalaa ini berisi tentang
analisis penulis terhadap perbandingan pemikiranpnibnu Sirin dan lbnu
Hajar al-Asqalani, dalam persamaan, perbedaan&eabikannya.

Bab kelima adalah penutup. Dalam bab ini berisirkpulan yang
ditarik dari bab-bab sebelumnya yang merupakamwalpan dari
permasalahan yang dibahas dalam tesis ini, jegalis kemukakan dalam

saran-saran berikut penutupnya.



